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ABSTRAK   
Kemampuan motorik halus adalah kemampuan untuk mengendalikan gerakan halus dan 

terkoordinasi pada tangan dan jari-jemari. Kemampuan motorik halus merupakan salah satu 

kemampuan yang penting bagi anak. Dengan demikian apabila kemampuan motorik halus anak 

berkembang maka dapat menunjang kehidupan sehari – harinya. Kegiatan yang dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak, seperti menggunting, menggulung, 

menempel dengan menggunakan media colour corrugated paper ( kokoru ). Dalam penelitian 

ini peneliti ingin membuktikan adanya pengaruh media colour corrugated paper ( kokoru ) 

terhadap kemampuan motorik halus anak di TK Mekar Sari Surabaya. Dalam penelitian ini 

menggunakan desain Quasi Experimental Design. Desain menggunakan 2 kelompok, yaitu 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa media colour corrugated paper ( kokoru ) ini 

berpengaruh terhadap kelompok kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan menggunting sesuai 

pola, menggulung secara konsisten, dan menggunakan lem secukupnya serta menempel dengan 

baik. Teknik analisis yang diperoleh, yaitu Uhitung < Utabel 42,5 < 106 , maka dari itu HO ditolak 

yakni tidak adanya pengaruh media colour corrugated paper ( kokoru ) terhadap kemampuan 

motorik halus anak di TK Mekar Sari Surabaya dan Ha diterima yaitu adanya pengaruh media 

colour corrugated paper ( kokoru ) terhadap kemampuan motorik halus anak di TK Mekar Sari 

Surabaya. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Motorik Halus ; Media Colour Corrugated Paper (Kokoru) 

 

The  Influence Of Colour Corrugated Paper (Kokoru) Media On Children’s Fine  Motor 

Skills  at Mekar Sari Kindergarten in Surabaya 

 

ABSTRACT  

Fine motor skills are the ability to control fine and coordinated movements of the hands and 

fingers. Fine motor skills are one of the important abilities for children. Thus, if the child's fine 

motor skills are developed, it can support his daily life. Activities that can develop children's 

fine motor skills, such as cutting, rolling, sticking using color corrugated paper (kokoru) 

media. In this study, researchers wanted to prove the effect of color corrugated paper (kokoru) 

media on children's fine motor skills at Mekar Sari Surabaya Kindergarten. In this study using 

Quasi Experimental Design design. The design uses 2 groups, namely the experimental class 

that is given treatment and the control class that is not given treatment. The results of the study 

prove that color corrugated paper (kokoru) media has an effect on the experimental class 

group that gets treatment. This can be seen from the improvement of children's fine motor skills 

in cutting according to patterns, rolling consistently, and using enough glue and sticking well. 

The analysis technique obtained, namely Uhitung < Utabel 42.5 < 106, therefore HO is 

rejected, namely the absence of the influence of color corrugated paper (kokoru) media on 



Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini 

Volume 5 Nomor 2 Juli 2023 

e-ISSN: 2655-6561 | p-ISSN : 2655-657X 

 

390 

 

children's fine motor skills at Mekar Sari Surabaya Kindergarten and Ha is accepted, namely 

the influence of color corrugated paper (kokoru) media on children's fine motor skills at Mekar 

Sari Surabaya Kindergarten. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh usia atau fase perkembangan tertentu. 

Salah satu fase perkembangan penting pada anak disebut sebagai periode emas atau golden 

ages (Chapnick, 2008). Masa keemasan (golden age) merupakan waktu yang ideal untuk 

memberikan rangsangan pada setiap aspek perkembangan anak, baik itu dalam bentuk 

rangsangan fisik maupun non-fisik (Widayanti, 2016). Menurut Diana (dalam Widayanti, 

2020) pada masa golden age anak mampu menyerap banyak stimulasi yang diberikan oleh 

orang disekitarnya dengan kemampuan yang sangat baik. Pada masa ini, kemampuan otak 

manusia sangatlah hebat, sebagaimana spons yang siap menyerap segala hal yang ditemui di 

sekitarnya (Reza et al., 2022). Oleh karena itu, penting bagi anak-anak pada usia dini untuk 

menerima stimulasi yang memadai (Ashandi et al., 2021). Seperti pendapat Ningsih & Virdyna 

(2021) bahwa pemberian stimulus pada Anak Usia Dini (AUD) sangat membantu untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Perkembangan dan pertumbuhan setiap anak tentu tidak 

sama satu dengan yang lain (Chayanti & Setyowati, 2022). Orang tua dan guru perlu 

memahami dengan tepat periode aspek perkembangan anak usia dini serta mengetahui 

karakteristik setiap anak (Afiyah & Usman, 2021). Beberapa aspek perkembangan meliputi, 

yaitu perkembangan nilai agama moral, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, 

perkembangan motorik fisik, dan perkembangan sosial emosional (Saharani et al., 2021). 

 Salah satu aspelk pe lrke lmbangan AUD yang pe lrlu dike lmbangkan, yaitu motorik (Andini 

e lt al., 2022). Melnurut Hurlock (1997),  “pe lrkelmbangan fisik motorik adalah prosels pe lrubahan 

yang te lrjadi pada kelmampuan fisik dan motorik selse lorang se liring de lngan pe lrtumbuhan dan 

usia". Se llanjutnya pe lrke lmbangan fisik motorik adalah prosels pe lrke lmbangan yang me llibatkan 

se lluruh tubuh dan mellibatkan pelnge lndalian ge lrakan atau motorik (Anandita & Maulidiyah, 

2021). Se ldangkan me lnurut Widayanti (2020) pe lrkelmbangan ke lmampuan motorik itu 

be lrgantung pada koordinasi sistelm saraf, otot, dan otak untuk melngontrol ge lrakan tubuh. 

Pe lrke lmbangan motorik halus melnurut kurikulum 2013 (dalam Istiqomah & Khotimah, 2017) 

telrbagi me lnjadi tiga, yaitu kelse lhatan gizi, motorik kasar, dan motorik halus. Delfinisi ke lse lhatan 

Gizi me lnurut World He lalth Organization (WHO) (dalam Granzie lra & Solomon, 2018) adalah 

kondisi dimana selse lorang dapat me lmelnuhi ke lbutuhan dalam tubuh supaya nutrisi yang 

dibutuhkan untuk pelrtumbuhan, pelrke lmbangan, dan ke lse lhatan optimal, tanpa telrjadi ke llelbihan 

atau kelkurangan nutrisi. Se llanjutnya me lnurut Sari & Marbun (dalam Pratiwi & Maulidiyah, 

2022) motorik kasar melrupakan kelmampuan yang me lmelrlukan otot belsar atau mellibatkan 

se lluruh anggota tubuh se lrta melmbutuhkan ke lse limbangan dan koordinasi tubuh yang baik (Sam 

e lt al., 2021). Se ldangkan motorik halus adalah ge lrakan yang me lnggunakan otot-otot halus atau 

se lbagian anggota tubuh telrtelntu, yang dipe lngaruhi olelh kelse lmpatan untuk bellajar dan belrlatih 

(Fatmawati, 2020).  

 Owe lns me lngatakan bahwa pelrke lmbangan motorik halus adalah dasar dalam 

melnge lmbangkan juga me lningkatkan kelte lrampilan Anak Usia Dini (AUD) maka dari itu 

ke ltelrampilan motorik halus pelrlu dibelrikan karelna mellalui motorik halus jari jelmari, 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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koordinasi tangan-mata, selrta konselntrasi AUD dapat belrke lmbang (Owe lns, 2008). Me lnurut 

Yuliati (dalam Nimah, 2020) motorik halus melrupakan salah satu kelmampuan yang sangat 

pe lrlu untuk anak usia dini agar anak dapat be lrke lmbang de lngan optimal. Ke lmampuan motorik 

e lrat kaitannya de lngan pe lrke lmbangan pe lnge lndalian ge lrak tubuh mellalui ke lgiatan yang 

telrkoordinasi antara sistelm saraf, otot, otak (Hasibuan e lt al., 2022). Me llihat pelntingnya motorik 

halus dalam pelrke lmbangan anak, maka anak pelrlu mellatih koordinasi antara mata dan 

tangannya.  

 Me lnurut Yusuf Syamsu (dalam Susanto,  2011) melnyatakan pelncapaian motorik halus 

pada anak usia 5-6 tahun adalah anak mampu melnggunakan pelnsil, melnggambar, melme lgang 

gunting dan me lngge lrakan tangan pada saat me lnggunting se lsuai de lngan pola, me lngole lskan le lm 

se lcukupnya      se lrta melne lmpell de lngan baik dan belnar, melngge lrakan jari jelmari saat 

melnggulung ke lrtas. Se ldangkan melnurut pe lndapat lainnya pe lncapaian ke lmampuan motorik 

halus anak selpelrti anak mampu melngge lrakan jari jelmarinya untuk me llipat , me lme lgang dan 

melngge lrakkan  gunting pada saat melnggunting se lsuai delngan pola, melnggambar, me lnelmpe ll, 

melronce l, melwarnai, dan melnganyam (Rahmawati & Khotimah, 2013).  

 Dari be lbelrapa pe lndapat diatas maka disimpulkan bahwa pelncapaian motorik halus pada 

anak usia dini adalah anak mampu melnggunting se lsuai pola, melne lmpell, melnggulung ke lrtas, 

melnganyam, me lroncel, dan me lnggunakan pe lralatan atau belnda dan melnggambar. Ke lmampuan 

motorik halus se lpelrti me lmotong, me llipat, me lne lmpell, dan me lnulis masih bellum se lpe lnuhnya 

be lrkelmbang pada anak usia dini, selhingga pelrlu dibelrikan rangsangan untuk melnge lmbangkan 

ke lmampuan telrse lbut. Hal ini dikarelnakan pe lntingnya untuk melnjaga stabilitas dan koordinasi 

ge lrakan yang baik, se lhingga ke lmampuan motorik halus pelrlu dilatih selcara baik dan telratur. 

 Hasil obse lrvasi di TK Me lkar Sari Surabaya te lntang motorik halus anak be lrdasarkan 

hasil obselrvasi dan hasil wawancara awal pada guru belrkaitan telntang motorik halus, dipelrolelh 

data ke lmampuan motorik di TK Me lkar Sari Surabaya masih re lndah, Ke lmampuan motorik 

halus yang re lndah ini telrlihat pada saat pelmbellajaran Ke llompok B1 dan B2 di TK Me lkar Sari 

Surabaya, dimana 13 anak bellum mampu mellakukan melnggunting se lsuai pola yang ditelntukan 

guru dan hasil guntingannya kurang rapi. Pada saat prosels  me lnggulung 14 anak masih 

ke lsulitan pada prosels me lne lmpell 10 anak juga masih banyak anak yang me lngole lskan telrlalu 

banyak se lhingga ke ltika akan ditelmpellkan telrlihat tidak rapi, dan masih banyak anak yang 

melmbutuhkan bimbingan untuk melnge lrjakan tugas telrse lbut. Me lnurut hasil wawancara delngan 

guru di TK Me lkar Sari Surabaya me lnyatakan bahwa kelmampuan motorik halus anak di TK 

Me lkar Sari Surabaya masih relndah, telrkhususnya pada kelgiatan melnggunting dan 

melnggulung. Upaya yang sudah dilakukan guru pada anak kellompok B di TK Me lkar Sari 

Surabaya  untuk melningkatkan kelmampuan motorik halus anak selpe lrti pelmbellajaran pada 

umumnya, yaitu de lngan me lmbe lrikan kelgiatan melnggambar, melwarnai, melmindahkan belnda, 

melnggunting ke lrtas, dan lain-lain. 

 Be lrdasarkan hasil obse lrvasi dan wawancara melnyatakan bahwa sangat pe lnting untuk 

melningkatkan kelte lrampilan motorik halus AUD. Dalam melningkatkan motorik halus AUD 

pe lrlu adanya suatu ke lgiatan motorik halus yang dapat melnstimulasi anak usia dini. Dalam 

melningkatkan motorik halus AUD ini dipe lrlukan meldia yang dapat me lmbantu melnstimulasi 

otot pada jari jelmari AUD, se lhingga de lngan adanya me ldia ini dapat melmbantu prosels 

pe lningkatan pelrke lmbangan motorik pada anak usia dini. Meldia adalah se lsuatu yang digunakan 

untuk melnyalurkan pelsan (bahan pelmbe llajaraan) se lhingga dapat melrangsang pe lrhatian, minat, 

pikiran, dan pelrasaan siswa dalam kelgiatan be llajar untuk melncapai tujuan pelmbellajaran 

telrte lntu (Ibrahim e lt al., 2010). Konse lp ini sama selpe lrti melnurut Sundayana (2016) me lngatakan 

bahwa meldia belrfungsi se lbagai pe lnghubung atau pe lrantara, selhingga me ldia dapat dianggap 

se lbagai sarana untuk melnyampaikan pelsan yang be lrmanfaat bagi anak usia dini. Dalam 

melnstimulasi anak usia dini pelrlu melmilih meldia pelmbe llajaran yang te lpat. Salah satunya yaitu 
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colour corrugateld pape lr (kokoru), alasannya me lnggunakan me ldia colour corrugate ld papelr 

(kokoru) ini karelna sellain anak dapat mellatih motorik halusnya se lpe lrti melnggunting, 

melnggulung, dan me lne lmpe ll melnggunakan me ldia ini, meldia colour corrugate ld pape lr (kokoru) 

juga me lmiliki kelunggulan yang me lmbuatnya cocok untuk melningkatkan ke lmampuan motorik 

halus anak, yaitu kokoru yang me lmiliki kelte lbalan yang te lpat dibandingkan delngan ke lrtas 

lainnya, ke lkuatan dan daya tahan yang baik, keltelrse ldiaan warna dan pola yang be lragam 

se lhingga me lmbuatnya juga le lbih melnarik.  

 Colour corrugate ld papelr (kokoru) adalah kelrtas belrwarna yang be lrge llombang 

(Yuliana, 2013). Colour corrugate ld pape lr (kokoru) me lmiliki 6 macam kelrtas yaitu Hachiro, 

Hachigo, Ichiro, Ichigo, Ichi, Hachi. Colour corrugateld papelr (kokoru) melrupakan me ldia 

yang be lrmanfaat melnge lmbangkan kre lativitas, mellatih motorik halus, kelte lkunan, selrta 

konse lntrasi bagi anak usia dini. Colour corrugate ld pape lr (kokoru) ini melrupakan meldia 

de lngan be lrane lka jelnis warna se lhingga anak usia dini dapat melmilih warna se lsuai delngan 

kre lativitasnya dan meldia colour corrugateld papelr (kokoru) ini mudah dibelntuk olelh anak usia 

dini. Pe lnggunaan meldia colour corrugate ld pape lr (kokoru) ini melmiliki kelle lbihan se lpe lrti 

ke lgiatan akan lelbih belrinovasi, anak usia dini lelbih aktif dan antusias dalam pelmbellajaran 

(Yuliana, 2013).  

 

ME TODE  

 Pe lne llitian ini melnggunakan meltodel pe lnde lkatan kuantitatif, selsuai delngan namanya 

pe lnellitian kuantitatif maka data belrupa angka-angka dan analisis melnggunakan statistik. 

Pe lne llitian ini me lnggunakan je lnis meltode l Quasi E Lkspelrime lntal de lngan Pre lte lst-Posttelst 

Control Group De lsign. Pe lne llitian ini melnggunakan dua ke llas, yaitu ke llas e lkspe lrimeln dan 

kontrol. Dalam pelne llitian kellas e lkspe lrime ln telrdapat trelatme lnt melnggunakan me ldia colour 

corrugate ld papelr (kokoru) telrhadap kelmampuan motorik halus anak, seldangkan ke llas kontrol 

melnggunakan me ldia yang ada dise lkolah. 

 Populasi yang digunakan adalah kellompok B di TK Me lkar Sari Surabaya. Sampell yang 

digunakan dalam pelnellitian ini yaitu se lmua anak kellompok B di TK Me lkar Sari Surabaya, 

yakni ke llas B1 be lrjumlah 19 anak dan B2 be lrjumlah 18 anak, selhingga ada 37 anak. Telknik 

pe lngumpulan data dalam pelne llitian ini melnggunakan obse lrvasi (pe lngamatan). Se llain itu, 

pe lnelliti juga melmbuat Re lncana Pellaksanaan Pe lmbellajaran Harian ( RPPH), le lmbar pe lnilaian, 

kisi-kisi instrumeln, data selkolah, se lrta data anak di TK Me lkar Sari Surabaya. 

 Dalam pelnellitian ini melnggunakan uji statistik Mann Whitnely U-Te lst karelna sampe ll 

yang digunakan dalam pelne llitian ini, yaitu 19 anak kellas B1 dan 18 anak kellas B2 yang 

melrupakan data ordinal yang disajikan dalam belntuk pe lringkat. Uji Mann Whitne ly U-Te lst ini 

digunakan untuk melnguji hipotelsis komparatif dua sampell indelpe lndeln se lrta belrbe lntuk ordinal 

yang pe llaksanaanya me lnggunakan Tabell pe lnolong U-te lst. Be lrikut adalah rumus uji statistik 

Mann Whitne ly U-Te lst. 
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HASIL DAN PE MBAHASAN 

 Dalam pelnellitian elkspe lrimeln ini yang dilakukan pada bulan Me li-Juni 2023 di TK 

Me lkar Sari Surabaya ini selbe llum mellakukan pelne llitian, pelne lliti mellaksanakan uji re lliabilitas 

yang be lrguna untuk me lngukur obje lk yang sama guna me lnghasilkan data yang sama. Uji 

re lliabilitas dilaksanakan di TK Binaria Surabaya de lngan me lnggunakan rumus H.J.X Fe lrnande ls 

(Arikunto, 2014) dan dipelrolelh hasil hitungan, yaitu 1 yang me lmiliki arti relliabe ll untuk 

digunakan dalam pelne llitian sellanjutnya. Dalam pelne llitian ini melnggunakan instrumeln 

pe lnellitian yang sudah divalidasi olelh ahli validator ahli kelmampuan motorik halus de lngan 

re lvisi pe lrbaikan kelmudian divalidkan selhingga pe lne llitian ini dapat telrlaksana pada ke llompok 

B di TK Me lkar Sari Surabaya yang be lrjumlah 37 anak, kellas elkspe lrimeln B1 be lrjumlah 19 dan 

ke llas kontrol B2 be lrjumlah 18 anak. Dalam pe lnellitian ini, pelnelliti tidak belrpe lran me lnggunakan 

instrumeln obse lrvasi te lrstruktur me llainkan mellakukan pelngamatan selsuai instrumeln yang 

sudah divalidasi olelh ahli. 

 Dalam pelnellitian ini sudah dijellaskan se lbellumnya bahwa latar bellakang masalah di TK 

Me lkar Sari Surabaya adalah ke llompok B me lmiliki kelmampuan motorik halus yang re lndah, 

se lpe lrti anak ke lsulitan melnggunting ke lrtas, melnggulung, dan melne lmpell. Ke ltika pelmbellajaran 

dise lkolah delngan ke lgiatan melnggunakan buku LKA yang sudah dise ldiakan se lkolah se lbagian 

be lsar anak kurang optimal pada saat melme lgang gunting, me lngge lrakan tangan keltika 

melnggulung ke lrtas, dan melngole lskan le lm se lrta melne lmpell. Se ldangkan melnurut Yusuf Syamsu 

(dalam Susanto, 2011) melnyatakan bahwa pe lncapaian motorik halus anak usia 5-6 tahun 

adalah anak mampu melmelgang gunting de lngan te lpat selrta melngge lrakan gunting se lsuai pola, 

melnggulung, me lronce l, me lnelmpe ll, dan melnganyam. Maka dari itu untuk melningkatkan 

ke lmampuan motorik halus anak pelrlu dibelrikan kelgiatan yang me lnstimulasi jari jelmari, 

koordinasi mata dan tangan (Owe lns, 2008).  

 Dalam pelne llitian ini meldia yang digunakan adalah colour corrugate ld papelr (kokoru). 

Pe lnggunaan me ldia colour corrugate ld pape lr (kokoru) ini juga me lrangsang anak trial and e lror. 

Prose ls trial and e lror ini te lrjadi pada saat anak melncoba melnggunakan me ldia colour 

corrugate ld pape lr (kokoru) untuk me lmbuar kre lasi, mellalui prosels trial and e lror yang dilakukan 

anak telrse lbut akan melmbawa anak melngalami rangsangan se lhingga ke lmampuan motorik 

halusnya ke ltika melnggunting, me lnggulung, dan me lne lmpell me lnggunakan meldia colour 

corrugate ld papelr (kokoru) dapat melningkat. 
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 Pada pelne llitian ini selbellum dibelrikan tre latme lnt pada kellas elkspe lrimeln B1 anak 

telrle lbih dahulu dibelrikan preltelst se llama dua kali pelrtelmuan delngan ke lgiatan pada Pada 

ke lgiatan pre ltelst ini dapat telrlihat bahwa ke lmampuan motorik halus anak di kellompok B TK 

Me lkar Sari ini masih relndah telrkhususnya pada saat anak melnggunting dan me lnggulung. Hal 

ini telrlihat pada saat anak kurang mampu me lmelgang gunting se lcara telpat dan melngge lrakan 

jari jelmari saat melnggunting. Dalam pelne llitian prelte lst ini anak kellompok B pe lrlu dibe lrikan 

stimulasi untuk melnge lmbangkan motorik halusnya. 

 Se llanjutnya se ltellah dibelrikan preltelst  adalah dibelrikan pelrlakuan ( trelatme lnt ) 

melnggunakan colour corrugateld pape lr ( kokoru ) sellama elmpat hari, yaitu tre latme lnt 1 

melmbuat kre lasi selmut ini anak mellakukan kelgiatan melnggunting dan melnelmpe ll. Dalam 

ke lgiatan ini anak kellas elkspe lrimeln B1 masih pelrlu bantuan dalam hal melnggunting pola 

lingkaran selrta keltika anak melngole lskan lelm masih telrlalu banyak, se lhingga upaya yang 

dilakukan guru dalam pellaksanaan tre latme lnt 1 ini, yaitu guru me lmbe lrikan instruksi ke lmbali 

dan melnde lmonstrasikan cara melmelgang dan me lngge lrakkan gunting de lngan te lpat selrta 

melngole lskan le lm delngan se lcukupnya di atas kelrtas telrse lbut. Sellanjutnya tre latmelnt 2 melmbuat 

kre lasi kumbang de lngan ke lgiatan melnggunting, me lnggulung, dan me lne lmpell. Dalam kelgiatan 

ini anak mulai melngalami pelrke lmbangan ke lmampuan melnggunting se lsuai pola dan 

melngole lskan le lm selcukupnya, te ltapi tidak hanya itu pada saat kelgiatan melnggulung anak juga 

masih melngalami kelsulitan. Ke lsulitan yang dialami anak dalam melnggulung ini adalah hasil 

gulungan yang dibuat olelh anak belrbe lntuk se lpelrti kelrtas yang dilipat se lhingga be lrbe lntuk datar 

bukan belrge llombang. hal ini dikarelnakan jari jelmari anak pada saat me lnggulung masih bellum 

stabil dan telrlalu celpat dan melne lkan. Upaya yang dibe lrikan guru adalah melmbelrikan tips 

bagaimana cara melnggulung de lngan mudah, yaitu melnggunakan me ltodel praktis se lpe lrti 

melnggunakan pulpe ln atau pelnsil yang dije lpit di ujung ke lrtas selbagai pe lgangan, se lhingga anak 

de lngan mudah melmutar kelrtas telrse lbut. 

 Se ltellah itu, trelatme lnt 3 melmbuat krelasi capung de lngan ke lgiatan me lnggunting, 

melne lmpell, dan melnggulung. Pada saat anak mellakukan kelgiatan trelatme lnt 3 ini sudah 

melngalami pelningkatan lelbih baik, jari je lmari anak sudah mulai luwels pada saat melngge lrakan 

gunting dan me lnggulung ke lrtas. hanya ada be lbelrapa anak saja yang masih ke lsulitan dalam 

melnggulung dikare lnakan anak telrse lbut melmang be lrke lbutuhan. Ke lgiatan se llanjunya, yaitu 

tre latmelnt 4 me lmbuat krelasi laba-laba de lngan ke lgiatan me lnggunting, me lnggulung, dan 

melne lmpell. Dalam kelgiatan ini anak melngalami pelningkatan lelbih lagi ke lmampuan motorik 

halusnya khusunya dalam ke lgiatan melnggunting, me lnggulung, dan me lne lmpell. Jari jelmari 

anak se lmakin luwels dalam melnggunting pola yang sudah dibe lrikan, dan hasil anak ke ltika 

mellaksanakan kelgiatan melnggulung ini melnghasilkan gulungan yang be lrge llombang. Se lte llah 

mellaksanakan trelatme lnt pada kellas e lkspe lrimeln B1  itu pe lne lliti melngambil data mellalui 

posttelst. Dalam pellaksanaan posttelst ini te lrlihat pelrbeldaan antara kellas elkspe lrimeln B1 dan 

ke llas kontrol B2, dimana kellas elkspe lrimeln yang dibe lrikan tre latmelnt ini me lngalami 

pe lrkelmbangan motorik halus le lbih melningkat dibandingkan ke llas kontrol B2. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil kelgiatan posttelst de lngan ke lmampuan melnggunting, me lnggulung, dan 

melne lmpell.   

 Be lrdasarkan hasil pe lnellitian telrse lbut te lrbukti bahwa meldia colour corrugateld pape lr 

(kokoru) dapat melningkatkan pelrke lmbangan ke lmampuan motorik halus pada anak. Hal ini 

se lpe lrti dikatakan Yuliani (2013) bahwa kelrtas kokoru adalah kelrtas be lrge llombang yang cukup 

aman dan dapat melmbantu melnstimulasi ke lmampuan motorik halus pada anak karelna 

melmiliki keltelbalan yang te lpat, ke lkuatan daya tahan yang baik, se lrta pola yang be lragam 

se lhingga me lmbuatnya juga le lbih me lnarik, dan ke ltelrse ldiaan warna yang be lrmacam-macam. 

Jelnis colour corrugate ld pape lr (kokoru) ini be lrbagai macam warna dan be lntuk, se lpelrti belntuk 

melmanjang ichi, ichiro, dan ichigo selrta ukuran A4, se lpe lrti hachi, hachiro, dan hachigo ini 
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dapat melmbantu anak dalam mellatih ke lmampuan motorik halus dalam melnggunting, 

melnggulung, dan melne lmpell (Yuliana, 2013). Hal ini dapat melmbelrikan pelngalaman bagi anak 

dalam melngoptimalkan kelmampuan motorik halusnya.  

 Se ltellah mellaksanakan pelne llitian, maka hasil yang sudah dipe lrolelh akan dianalisis 

melnggunakan uji statistik. Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini melnunjukkan bahwa meldia colour 

corrugate ld papelr ( kokoru ) ini belrpe lngaruh telrhadap kellompok elkspe lrime ln yang 

melndapatkan trelatmelnt  dibandingkan kellompok kontrol yang tidak me lndapatkan tre latmelnt 

melnggunakan me ldia colour corrugateld pape lr ( kokoru ). Analisis data yang dipelrolelh dalam    

pe lnellitian ini dipelrolelh Uhitung < Utabell yaitu 42,5 < 106 , maka dari itu Ho ditolak yaitu tidak 

adanya pe lngaruh me ldia colour corrugate ld papelr ( kokoru ) te lrhadap kelmampuan motorik 

halus anak di TK Me lkar Sari Surabaya dan Ha ditelrima yaitu adanya pe lngaruh me ldia colour 

corrugate ld pape lr ( kokoru ) te lrhadap ke lmampuan motorik halus anak di TK Me lkar Sari 

Surabaya.  

 Dalam pelnggunaan meldia meldia colour corrugate ld pape lr ( kokoru ) yaitu ke lrtas telbal 

be lrwarna yang be lrge llombang yang dapat dibelntuk delngan me lnggunting, me lnggulung, 

melne lmpell dan melnjadi belrmacam – macam krelasi dan be lntuk yang diinginkan (Yuliana, 

2013). Me ldia colour corrugateld pape lr ( kokoru ) ini ditelrapkan di TK Me lkar Sari Surabaya 

untuk me lningkatkan kelmampuan motorik halus anak. Maka dari itu pelne lliti me lndukung 

pe lrnyataan Ibrahim (2010) bahwa meldia adalah selsuatu yang digunakan untuk melnyalurkan 

pe lsan (bahan pe lmbellajaraan) selhingga dapat melrangsang pe lrhatian, minat, pikiran, dan 

pe lrasaan siswa dalam ke lgiatan bellajar untuk melncapai tujuan pelmbellajaran te lrtelntu.  

 Hasil yang dipe lrole lh kellompok elkspe lrimeln B1 dalam mellakukan kelgiatan 

melnggunting, me lnggulung, dan me lnelmpe ll melnggunakan meldia colour corrugateld pape lr ( 

kokoru ) melnunjukan bahwa kelmampuan motorik halus anak tellah melningkat. Hal ini dapat 

dibuktikan keltika anak me llaksanakan posttelst, yaitu ke lgiatan selte llah dibelrikan pelrlakuan atau 

tre latmelnt.  

 

SIMPULAN 

 Be lrdasarkan pe lne llitian data relkapitulasi antara ke llompok elkspe lrimeln dan ke llompok 

kontrol melmbuktikan bahwa kellompok elkspe lrimeln yang me lndapatkan trelatmelnt (pe lrlakuan) 

melnggunakan me ldia colour corrugateld pape lr (kokoru) ini melngalami pelningkatan skor pada 

ke lmampuan motorik anak dalam kelgiatan melnggunting, me lnggulung, dan melne lmpell. Analisis 

data yang te llah dilakukan delngan uji Mann Whitne ly U-telst  jumlah N1 = 19 dan N2 = 18 

dipelrole lh Uhitung < Utabell, yaitu 42,5 < 106, se lhingga Ho di tolak yakni tidak adanya pe lngaruh 

meldia colour corrugate ld pape lr (kokoru) be lrpe lngaruh te lrhadap ke lmampuan motorik halus 

anak di TK Me lkar Sari Surabaya dan Ha dite lrima yakni adanya pe lngaruh me ldia colour 

corrugate ld papelr (kokoru) belrpe lngaruh telrhadap kelmampuan motorik halus anak di TK Me lkar 

Sari Surabaya.  

 De lngan de lmikian meldia colour corrugateld pape lr (kokoru) be lrpe lngaruh te lrhadap 

ke lmampuan motorik halus anak di TK Me lkar Sari Surabaya.  
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